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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

1. Berdasarkan habitat bertelur penyu lokasi penelitian ini memiliki 

kemiringan pantai yang sesuai bagi penyu untuk mendarat dan bertelur 

karena memiliki kemiringan pantai kurang dari 30°  yaitu berkisar antara 

11,07’ hingga  16,8’. 

2. Berdasarkan habitat bertelur penyu lokasi penelitian ini memiliki 

kemiringan pantai yang sesuai bagi penyu untuk mendarat dan bertelur 

karena memiliki kemiringan pantai kurang dari 30°  yaitu berkisar antara 

11,07’ hingga  16,8’. 

3. Predator pada habitat peneluran penyu di Pulau Pandan TWP Pulau Pieh 

dan laut sekitarnya Kecamatan Padang Utara Sumatera Barat yaitu berupa 

biawak (Varanus Salvator Bivittatus), kucing  (Felis Catu), kepiting 

(Ocypoda Sp), dan burung  (Aves). 

 

b. Saran 

`  

Adapun saran yang dapat menjadi masukan tentang karakteristik 

ekologi habitat peneluran penyu di Pulau Pandan, di harapkan kepada 

pengurus kawasan pulau pandan di perlukan pengijauan pada lokasi yang di 

jadikan tempat bertelur penyu, sehingga keberadaan penyu tetap terjaga 

dengan baik. 
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